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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan media pembelajaran Interaktif dengan Video
Tutorial terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran KKPI dalam Materi Microsoft Power
Point bagi Siswa Kelas XI SMK Purwajaya Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini adalah
eksperimen semu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling. Sampel tersebut adalah kelas X1 Farmasi sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
siswa 32 orang, kelas diajar dengan menggunakan media pembelajaran Interaktif dan kelas XI
keperawatan sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 orang, kelas diajar dengan
menggunakan media pembelajaran Video Tutorial. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dengan bentuk praktik. Perhitungan
menggunakan bantuan program SPSS 22.00. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat
normalitas data pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
membandingkan dengan nilai signifikasn 0,05. Kemudian hasil analisis uji homogenitas untuk
melihat apakah sampel berasal dari populasi dengan variansi yang homogen. Hasil analisis data
dengan hipotesis untuk menguji perbedaan. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI dalam
materi Microsoft Power Point bagi siswa yang menggunakan media pembelajaran Interaktif lebih
efektif.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Interaktif, Video Tutorial, Microsoft Power Point

PENDAHULUAN
Pendidikan TIK (Teknologi Informasi pendidikan di dalam kelas. Keberhasilan
dan Komunikasi) yang merupakan salah satu  pencapaian  tujuan  pendidikan  banyak

cabang ilmu disekolah yang sangat dibutuhkan
peserta didik karena kegunaannya bagi
kehidupan di masyarakat. Mengenai kurang
efektifnya pembelajaran TIK dapat dilihat dari
kenyataan yang ada bahwa masih banyak hasil
belajar peserta didik yang tidak mencapai
tujuan pembelajaran, maka dari itu macam-
macam strategi dan media pembelajaran yang
bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar merupakan
kegiatan utama dalam keseluruhan proses

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI

bergantung pada kualitas pelaksanaan proses
belajar mengajar. Sekolah Menengah Kejuruan
sebagai lembaga pendidikan menengah yang
berkewajiban memberikan kesempatan belajar
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi dirinya dengan
optimal.

Kurangnya hasil belajar juga disebabkan
oleh proses belajar mengajar yang berlangsung
masih terfokus pada guru sebagai sumber
belajar utama. Kebanyakan guru kurang
memvariasikan metode pembelajaran dan
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sumber belajar yang digunakan. Hal itu juga
yang menyebabkan hasil belajar siswa selama
proses belajar berlangsung masih rendah.

Penggunaan media pembelajaran sebagai
alat bantu semakin beragam. Hal ini didukung
juga oleh adanya teknologi baru seperti
keberadaan media pembelajaran berbasis TIK
yang berkembang cukup pesat. Pengetahuan
akan perkembangan TIK, baik software
maupun hardware akan sangat membantu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bedasarkan dokumentasi di SMK
Purwajaya pembelajaran TIK masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari nilai ulangan siswa,
yang hampir setiap kali diadakan ulangan
harian selalu ada siswa yang mengikuti
perbaikan karena nilai yang diperoleh masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 78. Rendahnya hasil belajar itu terlihat
dari nilai ulangan yang cendrung masih rendah
dan hasil belajar TIK yang dicapai belum
optimal. Diketahui bahwa media CD Interaktif
dan Video Tutorial sebagai bahan ajar di SMK
Purwajaya belum pernah digunakan. Berikut ini
nilai ulangan siswa kelas XI.

Tabel 1 Nilai Ulangan Siswa Kelas XI Tahun
Ajaran 2017/2018

Nilai Ulangan
KELAS Rata-rata
X1 TAB 59,01
XI TKR 55,25
X1 KK 51,17
XI FM 50,80
X1 MM 61,00

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa
nilai rata-rata ulangan harian siswa mencapai
tingkat keberhasilan yang belum memuaskan
atau masih rendah dibawah standar ketuntasan
belajar minimal di SMK Purwajaya belum
mencapai ketuntasan yang ditetapkan. Dari
pengamatan di SMK Purwajaya metode yang di
gunakan untuk belajar mengajar mata pelajaran
TIK adalah metode ceramah. Dalam
menyampaikan materi TIK di sekolah SMK
Purwajaya ini guru masih menggunakan media
buku pelajaran dan LKS. Kurang pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru
telah membuat siswa pasif dalam proses
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pembelajarannya. Pada saat ditanya oleh guru,
siswa lebih banyak diam. Hal tersebut yang
membuat proses pembelajaran tidak sesuai
yang diharapkan dan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Minimnya fasilitas  belajar  siswa
merupakan hal yang dapat menyebabkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran, yakni
laboratorium tidak dapat digunakan secara
maksimal karena laboratorium diprioritaskan
digunakan oleh kelas multimedia untuk
melakukan praktik jadi waktu siswa untuk
melakukan praktik sangat terbatas dan tidak
semua materi bisa dipraktikkan dilaboratorium.
faktor berikutnya adalah keterbetasan siswa
yang memiliki laptop yakni hanya terdapat
beberapa siswa yang memiliki laptop dari 32
siswa, kemudian penggunaan media LCD
Proyektor dikelas pun jarang digunakan karena
hanya memiliki satu LCD Proyektor yang
digunakan secara bergantian.

Dari permasalahan yang telah diurainkan
diatas, Oleh karena itu perlu adanya sebuah
media pembalajaran berbasis TIK yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dan
dapat membantu siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang dapat digunakan secara
mandiri oleh siswa dengan laptop atau
komputer masing-masing. Diantaranya adalah
CD Interaktif dan Video Tutorial karena media
tersebut diharapkan dapat memancing minat
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan  latar belakang dan
batasan masalah maka permasalahan yang
diteliti adalah bagaimana perbedaan media
Pembelajaran Interaktif dengan Video Tutorial
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran KKPI dalam Materi Microsoft Power
Point bagi Siswa Kelas XI SMK Purwajaya
Tahun Ajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif yang bersifat eksperimen semu.
Ditinjau dari metodenya, maka yang digunakan
adalah metode penelitian Eksperimen Semu
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(Quasi Eksperimen). Metode ini dipilih karena
penelitian tidak dapat mengontrol sepenuhnya
terhadap  variabel-variabel luar  yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen dan
tidak dapat mengontrol secara ketat terhadap
validitas internal dan eksternal.

Desain penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain
penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Didalam

desain ini, penelitian menggunakan satu
kelompok eksperimen dengan kelompok
pembanding kemudian diberi  perlakuan

(treatment). Kemudian penelitian di akhiri
dengan tes akhir (posttest) yang diberikan
kepada kedua kelompok.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMK Purwajaya yang terdiri 5
kelas. Sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas
yaitu kelas XI Keperawatan dan kelas XI
Farmasi mempunyai beberapa siswa yang
memiliki nilai dibawah KKM 78. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu

Purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan dari peneliti, Jadi peneliti

memilih kelas X1 Keperawatan sebagai kelas
kontrol yaitu dengan menggunakan media
Video Tutorial dan kelas XI Farmasi sebagai
kelas eksperimen yaitu menggunakan media
CD Interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif
a. Data Nilai Tes Awal (Pretest)

Berdasarkan hasil penelitian sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan CD Interaktif  dikelas
eksperimen (X1 Farmasi) dan Video Tutorial di
kelas kontrol (XI Keperawatan) adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Data Nilai Tes awal

Data Eksperimen | Kontrol
nilai 59 63
tertinggi

nilai 29 29
terendah

rata- 41,969 41,875
rata

simpangan 7,258 8,669
baku

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa
nilai rata-rata tes awal (Pretest) yaitu sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan CD Interaktif di  kelas
eksperimen (X1 Farmasi) yaitu 41,969 dengan
nilai tertinggi 59 dan nilai terendah 29 dan di
kelas kontrol (XI Keperawatan) menggunakan
Video Tutorial memiliki rata-rata yaitu 41,875
dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 29.
b. Data Nilai Tes Akhir (Posttest)

Berdasarkan hasil penelitian sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan CD  Interaktif di  kelas
eksperimen (X1 Farmasi) dan kelas kontrol (XI
Keperawatan) menggunakan Video Tutorial
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data Nilai Tes akhir

Data Eksperimen | Kontrol
nilai 98 96
tertinggi

nilai 70 70
terendah

rata- 84,531 83,469
rata

simpangan 7,919 8,112
baku

Berdasarkan  tabel di atas,

terlihat bahwa nilai rata-rata tes akhir (Posttest)
sesudah diberikan perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan menggunakan CD
Interaktif di kelas eksperimen (XI Farmasi)
yaitu 84,531 dengan nilai tertinggi 98 dan nilai
terendah 70 dan kelas kontrol  (XI
Keperawatan) menggunakan Video Tutorial
memiliki rata-rata yaitu 83,469 dengan nilai
tertinggi 96 dan nilai terendah 70.
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2. Statistik Infrensial
a. Tes Awal

Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirov
menggunakan program SPSS 22

Berdasarkan tabel eksperimen diperoleh
sig (P) = 0,114 dan kelas kontrol sig (P) = 0,178
dengan membandingkan nilai o = 0,05 maka
diperoleh data kelas eksperimen sig (P) = 0,114
> 0,05 dan kelas kontrol sig (P) =0,178 > 0,05.
Sehingga HO diterima maka dapat disimpulkan
kedua data tersebut berdistribusi normal.

Selain itu juga dapat dilihat pada gambar
normal Q-Q Plot di kelas eksperimen dan
gambar normal Q-Q Plot di kelas kontrol, Pada
kedua gambar terlihat bahwa data menyebar
disekitar garis diagnonal, maka hasil penelitian
di kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan manual,
diperoleh Fhitung sebesar 1,427 dengan Ftabel
= F(0,05)(31,31) Sebesar 1,84. Hal ini
menunjukkan bahwa Fhit > Ftab yaitu 1,427

< 1,84 maka HO Diterima artinya varians
kedua sampel berasal dari dengan varians

homogen.
Uji Hipotesis

Dengan menggunakan uji t akan
diketahui  apakah  terdapat  perbedaan

kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Karena data berasal dari varians
homogen maka menggunakan rumus:

X=X,

thitung

Berdasarkan hasil perhitungan manual
lampiran 21 halaman 113 diperoleh thitung
sebesar 0,047 dengan twne 1,697. Hal ini
menunjukkan bahwa thit < twn Yyaitu 0,047 <
1,697 maka Ho diterima artinya tidak terdapat
perbedan kemampuan awal antara kelas
eksperimen (XI Farmasi) dengan kelas kontrol
(X1 Keperawatan).

b. Tes Akhir
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
data berdistribusi normal atau tidak dengan
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menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan
menggunakan program SPSS 22.

Berdasarkan tabel kelas eksperimen diperoleh
sig(P)= 0,082 dan kelas kontrol sig(P)= 0,140
dengan membandingkan nilai o= 0,05 maka
diperoleh data kelas eksperimen sig(P)= 0,082
> 0,05 dan kelas kontrol sig(P)= 0,140 > 0,05.
Sehingga Ho diterima maka dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.
Selain itu juga dapat dilihat pada gambar
normal Q-Q Plot di kelas eksperimen (XI
Farmasi) dan gambar normal Q-Q Plot di kelas
kontrol (XI Keperawatan). Pada kedua gambar
terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagnonal, maka hasil penelitian di kelas
kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Dengan menggunakan Uji F akan
diketahui sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari variansi homogen
atau heterogen.

Adapun hipotesis uji F yang digunakan adalah:

HO : 612 =022

Hao: 012 #0622
Keterangan :

HO = varians kedua sampel sama (homogen)
Ho = Varians kedua sampel Berbeda
(Heterogen).

Berdasarkan hasil perhitungan manual
pada lampiran 20 halaman 112, diperoleh Fhitung
sebesar 1,507 dengan Frabel = F(0,05)31,31) Sebesar
1,84. Hal ini menunjukkan bahwa Fnit < Fap
yaitu 1,507 < 1,84 maka Ho Diterima artinya
varians kedua sampel berasal dari dengan
varians homogen.

1 1
S= |—+—
n, ny
Uji Hipotesis
Dengan menggunakan uji t akan
diketahui  apakah  terdapat  perbedaan

kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa thit >
trap Yaitu 2,163 > 1,697 maka Ho ditolak dan Ho
diterima artinya terdapat perbedan penggunaan
media CD Interaktif dengan Video Tutorial
terhadap hasil belajar siswa, dimana kelas
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eksperimen (X1 Farmasi) lebih baik daripada
kelas kontrol (Keperawatan). Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan
penggunaan media Interaktif dengan Video
Tutorial terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolah
Informasi (KKPI) dikelas XI SMK Purwajaya tahun
ajaran 2019/2020.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Purwajaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
antara media pembelajaran menggunakan
Interaktif dengan  media  pembelajaran
menggunakan Video Tutorial pada materi
Microsoft Power Point 2010 di kelas X1 SMK
Purwajaya tahun pembelajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan instrument
berupa test praktik. Sebelum insterument
penelitian digunakan, maka terlebih dahulu
dilakukan uji coba soal di kelas X1 Multimedia.
Intrument pada penelitian ini berupa soal
pretest dan posttest yang masing- masing terdiri
dari 10 butir soal praktik.

Penelitian ini mengambil dua kelas dari
lima kelas yang ada di sekolah tersebut dengan
nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar tersebut
didapat dua kelas yang memiliki selisih nilai
rata-ratanya yaitu 51,17 dan 50,80.

Berdasarkan  nilai  rata-rata  yang
diperoleh, kelas XI Farmasi memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi akan dijadikan sebagai
kelas kontrol yaitu dengan menggunakan media
Video tutorial.

Kemudian untuk kelas XI Keperawatan
akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu
dengan menggunakan media CD Interaktif.
Dari hasil analisis data penelitian yang
dibuktikan melalui analisis uji statistik
menggunakan software SPSS 22. Kemudian
dibuktikan dengan wuji t untuk melihat
persamaan dua rata-rata. Hasilnya menunjukan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan awal
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas control.

Sebelum diberikan perlakuan peneliti
terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest)
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untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Berdasarkan analisis hasil uji normalitas dan
uji homogenitas diperoleh data bahwa nilai
hasil belajar awal (pretest) di kelas ekperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
varians yang homogen. Dari hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa di kelas
eksperimen nilai sig(p) yaitu 0,114 dan dikelas
kontrol nilai sig(p) yaitu 0,178 dibandingkan
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga nilai
sig(P)= 0,114 > 0,05 pada kelas eksperimen
dan nilai sig(P)= 0,178 > 0,05 pada kelas
kontrol menunjukkan bahwa data kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut berdistribusi normal. Untuk uji
homogenitas berdasarkan dari hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai sig(P) yaitu 1,427
dengan dibandingkan dengan Fre 1,84
sehingga nilai sig(P)=1,427 < 1,84 maka data
kedua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama atau
homogen. Sedangkan untuk uji t diperoleh hasil
thitung 0,047 dan traner 1,697. thitung < ttaber Yaitu
0,047 < 1,697 maka Ho diterima yang artinya
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Setelah  diberikan  perlakuan maka
peneliti memberikan tes akhir (posttets). Di
kelas eksperimen dan kelas kontrol ternyata
memiliki nilai rata-rata yang berbeda yaitu
kelas eksperimen eksperimen (menggunakan
media CD Interaktif) dengan nilai 87,47 dan
kelas kontrol (menggunakan media Video
Tutorial) dengan nilai 83,47. Dari nilai rata-
rata posttets terlihat bahwa hasil belajar siswa
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Berdasarkan analisis hasil uji normalitas
dan uji homogenitas dapat diperoleh data
bahwa nilai hasil belajar akhir (posttest) kelas
ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan varians yang homogen. Dari hasil
analisis uji normalitas yang dilakukan
menunjukkan bahwa di kelas eksperimen nilai
sig(P) yaitu 0,082 dan di kelas kontrol nilai
sig(P) yaitu 0,140 dibandingkan dengan taraf
signifikan 0,05 sehingga kelas eksperimen
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memiliki nilai sig(P)= 0,082 > 0,05 dan kelas
kontrol memiliki nilai sig(P)= 0,140 > 0,05
maka Ho diterima dan data kedua kelas tersebut
berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas
berdasarkan dari hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai sig(p) yaitu 1,507 dengan Franel 1,84
sehingga nilai sig(P)= 1,507 > 1,84 maka data
kedua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama atau
homogen. Sedangkan untuk uji hipotesis
diperoleh hasil thiung 2,163 dan twpe 1,697.
Thitung > ttabel yaitu 2,163 > 1,697 maka Ha
diterima yang artinya hasil belajar dikelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dikelas
kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan  hasil belajar siswa antara
menggunakan media Interaktif dengan
menggunakan media Video Tutorial pada
materi Microsoft Power Point di kelas X1 SMK
Purwajaya tahun pembelajaran 2019/2020. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam proses belajar
mengajar menggunakan media Interaktif
dengan media Video Tutorial dapat
memberikan dampak positif dan peningkatan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan proses
belajar menggunakan konvesional.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan  hasil belajar siswa antara
penggunaan media Interakitif dan media Video
Tutorial pada materi Microsoft Power Point di
kelas XI SMK Purwajaya tahun pembelajaran
2019/2020. Dimana hasil belajar siswa pada
mata pelajaran KKPI dalam materi Microsoft
Power Point bagi siswa yang menggunakan
media pembelajaran Interaktif lebih efektif.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, penelitian menyampaikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru, dapat memanfaatkan media
pembelajaran interaktif dan Video Tutorial
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untuk diterapkan pada kelas agar mendapatkan
hasil belajar sehingga mencapai tujuan.

2. Bagi siswa, mampu memahami dan
menguasai pelajaran KKPI dengan mudah dan
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya
perbaikan dan peningkatan pembelajaran siswa
sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran dikelas dan daya serap siswa
sesuai yang diharapkan..
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